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ABSTRACT 

This research aims to improve students' communication skills in Social Studies 

learning through the application of the Jigsaw method to ninth-grade students 

at MTs Darel Hikmah Pekanbaru. This classroom action research (CAR) was 

conducted in two cycles involving 28 ninth-grade students at MTs Darel Hikmah 

Pekanbaru as participants. Data was collected using observation sheets, 

communication ability tests, and student response questionnaires to the learning 

process. The results showed that the application of the Jigsaw method can 

improve students' communication skills in Social Studies learning. The 

improvement in communication ability was indicated by the increase in the 

average score of students' communication ability tests in each cycle. 

Additionally, positive responses were also obtained from students regarding the 

learning process using the Jigsaw method. It can be concluded that the 

application of the Jigsaw method can improve students' communication skills in 

Social Studies learning at MTs Darel Hikmah Pekanbaru. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan berkomunikasi siswa 

dalam pembelajaran IPS melalui penerapan metode Jigsaw pada siswa kelas IX 

MTs Darel Hikmah Pekanbaru. Penelitian tindakan kelas (PTK) ini dilaksanakan 

dalam dua siklus dengan melibatkan 28 siswa kelas IX MTs Darel Hikmah 

Pekanbaru sebagai partisipan. Data dikumpulkan dengan menggunakan lembar 

observasi, tes kemampuan berkomunikasi, dan angket respon siswa terhadap 

pembelajaran. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan metode Jigsaw 

dapat meningkatkan kemampuan berkomunikasi siswa dalam pembelajaran 

IPS. Peningkatan kemampuan berkomunikasi terlihat dari peningkatan rata-

rata nilai tes kemampuan berkomunikasi siswa pada setiap siklus. Selain itu, 

tanggapan positif juga diperoleh dari siswa terhadap pembelajaran dengan 

metode Jigsaw. Dapat disimpulkan bahwa penerapan metode Jigsaw dapat 

meningkatkan kemampuan berkomunikasi siswa dalam pembelajaran IPS di 

MTs Darel Hikmah Pekanbaru.  

 
Kata kunci: Keterampilan Komunikasi, Pendidikan Sosial, Metode Jigsaw 
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A. PENDAHULUAN 

Keterampilan berkomunikasi siswa sangat dibutuhkan siswa 

dalam proses belajar dan pembelajaran untuk mendapatkan informasi 

yang efektif dalam pembelajaran, sesuai dengan apa yang dikatakan oleh 

Permasih (Dalam Ririn, Asmidir, Marjohan 2013) bahwa kemampuan 

komunikasi adalah kemampuan seorang komunikator dalam memberi 

informasi yang didapat pada komunikasi secara efektif agar informasi 

yang disampaikan dapat dipahami oleh pihak komunikasi.  

 Keterampilan berkomunikasi siswa dalam pembelajaran dalam 

hal ini pembelajaran IPS sangat diperlukan, karena IPS sendiri adalah ilmu 

tentang kemasyarakatan termasuk di dalamnya sosial mengenai 

bagaimana manusia berkomunikasi antar sesamanya. Dalam proses 

pembelajaran IPS siswa diperlukan untuk terus aktif dalam interaksi dan 

membangun hubungan sosial di kelas guna untuk kepentingan proses 

belajar, dengan begitu siswa harus memiliki keterampilan berkomunikasi, 

keterampilan berkomunikasi bermanfaat untuk siswa dalam 

mendiskusikan sebuah permasalahan terkait materi yang dipelajari. 

Sementara di sisi lain tujuan dari berkomunikasi menurut Rowley 

(DalamSa’adiyah, 2015) adalah untuk mengirim pesan-pesan yang 

mendukung pencapaian tujuan, dimana tetap menjaga penerimaan sosial.  

 Namun, dalam proses nya siswa masih mengalami banyak 

masalah dalam berkomunikasi. Seperti rendahnya kemampuan siswa 

dalam berkomunikasi secara formal dalam proses pembelajaran, misal 

Ketika menyampaikan pendapat, mendiskusikan suatu permasalahan dan 

Ketika memberikan solusi dalam pemecahan suatu permasalahan. Untuk 

meningkatkan kemampuan berkomunikasi siswa dalam penelitian ini, 

guru menggunakan metode kooperatif Jigsaw atau metode Tim Ahli. Zaini 

(2008, hal. 56) menjelaskan bahwa model pembelajaran Jigsaw 

merupakan strategi yang menarik untuk digunakan jika materi yang akan 

dipelajari dapat dibagi menjadi beberapa bagian dan materi tersebut tidak 
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mengharuskan urutan penyampaian. Metode ini merupakan metode yang 

dapat meningkatkan komunikasi siswa. Diharapkan metode pembelajaran 

Jigsaw ini dapat meningkatkan kemampuan berkomunikasi siswa dalam 

proses pembelajaran Sakai.         

B. METODE 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode penelitian Tindakan kelas (PTK) yang meliputi 4 tahapan; 

perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran dengan model 

kooperatif Jigsaw, pengamatan proses pembelajaran dan refleksi 

pelaksanaan pembelajaran. Penelitian dilaksanakan di MTs Darel Hikmah 

Pekanbaru pada kelas 9F. 

Dalam proses penelitian inipeneli timelakukan dengan cara 

peneliti secara langsung melaukan praktik mengajar dan melakukan 

observasi melalui dua tahapan. Observasi dilaksanakan selama proses 

pembelajaran berlangsung dengan penunjang data kuantitatif yang 

diperoleh selama proses pembelajaran. Melalui observasi ini peneliti 

belajar tentang perilaku dan makna perilaku tersebut. Teknik ini 

merupakan cara untuk mengumpulkan data yang dilakukan melalui 

pengamatan dan pencatatan gejala-gejala yang sedang terjadi pada siswa 

dan guru dalam proses pembelajaran.  

Alat pengumpulan data yang digunakan ialah berupa lembaran 

observasi. Dimana lemba robservasi merupakan lembar pengamatan 

untuk mencatat kejadian. Dalam penelitian ini lembar observasi yang 

digunakan adalah lembar observasi guru, lembar observasi aktivitas siswa 

dan lembar observasi kemampuan berkomunikasi siswa. Lembar 

observasi guru digunakan untukmengetahui kesesuian pelaksanaan 

kegiatan guru mengajar menggunakan model kooperatif jigsaw . 

Sedangkan lembar observasi aktivitas siswa digunakan untuk menilai 

aktivitas siswa melalui penerapan metode kooperatif Jigsaw selama 

proses pembelajaran berlangsung. Lembar observasi kemampuan 
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berkomunikasi siswa digunakan untuk mengetahui dan menilai 

kemampuan siswa dalam berkomunikasi berdasarkan indikator 

kemampuan berkomunikasi selama proses pembelajaran berlangsung.  

Untuk mengetahui keberhasilan penggunaan suatu metode 

pembelajaran dengan metode pembelajaran tertentu dalam suatu 

pembelajaran perlu dilakukan analisis data. Dalam penelitian ini teknik 

pengumpulan data yang digunakan adalah teknik analisis data dengan 

cara deskriptif kualitatif dan kuantitatif.  

Pada saat pelaksanaan tindakan atau proses pelaksanaan 

pembelajaran menggunakan metode kooperatif Jigsaw pada proses 

pembelajaran peneliti melibatkan empat orang observer dari peneliti dan 

satu orang dari guru kelas yang biasa mengajar mata pelajaran IPS di kelas 

tersebut dan satu orang yang bertindak sebagai pengajar atau guru yang 

melaksanakan proses pembelajaran berdasarkan sintaks.  

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Pertemuan I 

 Hasil pengamatan observer terhadap aktivitas guru dalam penerapan 

model pembelajaran kooperatif Jigsaw pada pertemuan satu dapat dilihat 

pada tabel berikut ini:  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Tsaqifa Nusantara 
Volume 02, Issue 01, Tahun 2023  
 
 

Tsaqifa Nusantara - Volume 02, Issue 01, Tahun 2023 
 Page 88 
 

 

Tabel 1. Hasil Observasi Aktivitas Guru dalam Penerapan Metode  
Kooperatif Jigsaw Pada Pertemuan I 

 

NO AKTIVITAS YANG DIAMATI SKOR PERTEMUAN 

1 
Guru Membagi siswa kedalam Kelompok 

Jigsaw  dengan jumlah 5-6 orang 
3 

2 
Guru Menugaskan satu orang siswa dari 

masing-masing kelompok sebagai pemimpin 
3 

3 Guru Membagi pelajaran yang akan dibahas 2 

4 
Guru Menugaskan setiap siswa untuk 
mempelajari satu segmen dan untuk 
menguasai segmen mereka sendiri 

3 

5 

Guru Memberi kesempatan kepada siswa itu 
untuk membaca secepatnya segmen mereka 
sedikitnya dua kali agar mereka terbiasa dan 

tidak ada waktu untuk menghafal. 

2 

6 

Guru Membentuk kelompok ahli dengan satu 
orang dari masing masing kelompok jigsaw 
bergabung dengan siswa lain yang memiliki 

segmen yang sama untuk mendiskusikan 
poin poin yang utama dari segmen mereka 

dan berlatih prestansi kepada kelompok 
jigsaw. 

2 

7 
Setiap siswa dari kelompok ahli kembali ke 

kelompok jigsaw mereka. 
2 

8 

Meminta masing masing siswa untuk 
menyampaikan segmen yang dipelajarinya 

kepada kelompoknya dan member 
kesempatan kepada siswa lainnya untuk 

bertanya. 

2 

9 

Guru berkeliling dari kelompok satu ke 
kelompok yang lainnya, mengamati prose 

situ. Bila ada siswa yang mengganggu segera 
dibuat intervensi yang sesuai oleh pemimpin 

kelompok yang ditugaskan. 

3 

10 

Pada akhir bagian guru memberi 
kesempatan kepada perwakilan kelompok 

tim ahli mempresentasikan hasil diskusinya 
di depan kelas. 

3 

Jumlah  25 

Skor Maksimal  40 

Persentase  62.5 

Sumber Data : Hasil Observasi Tahun 2022 

Berdasarkan tabel diatas persentase aktivitas guru dengan Metode 

kooperatif jigsaw pada pertemuan satu memperoleh persentase 62.5% 

tergolong kepada kategori yang “Cukup Baik”. Dapat dilihat bahwa untuk 
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kategori sangat baik belum memenuhi kriteria, ada 5 aktivitas yang 

mendapatkan kriteria baik dan ada 5 aktivitas yang mendapatkan kriteri 

cukup baik. artinya ada 5 aktivitas guru yang masih tergolong lemah 

dalam pelaksanaan yaitu aktivitas 3,5,,6,7 dan 8 dan harus diperbaiki oleh 

guru untuk pertemuan selanjutnya. Selanjutnya hasil aktivitas siswa pada 

pertemuan I adalah sebagai berikut: 

Tabel 2. Hasil Observasi Aktivitas Siswa dengan Penerapan Metode 
Kooperatif Jigsaw Pada Pertemuan  I 

 

No Aspek Yang Diamati 
Terlaksana 

(Frek) 
Persentase 

1 
siswa membentuk kelompok jigsaw 

dengan jumlah 5-6 orang 
37 66.1 

2 
siswa menentukan satu orang siswa dari 

kelompoknya sebagai pemimpin 
35 62.5 

3 
siswa mencaari materi berdasarkan 

materi yang dibahas 
33 58.9 

4 
siswa mempelajari materi dan menguasai 

materi mereka sendiri 
29 51.7 

5 
siswa membaca kembali materi sampai 

semua sepakat memahaminya 
30 53.5 

6 

siswa membentuk kelompk tim ahli 
dengan satu orang dari masing-masing 

jigsaw bergabung dengan siswa lain yang 
memiliki segmen yang sama untuk 

mendiskusikan pint-point yang utama 
dari segmen mereka dan berlatih 
prresentasi kepada kelmpk jigsaw 

36 64.3 

7 
Setiap siswa dari kelompok tim ahli 
kembali ke kelompok jigsaw mereka 

34 60.7 

8 

Siswa menyampaikan segmen yang 
dipelajarinya kepada kelompoknya dan 

memberi ksempatan kepada siswa 
lainnya untuk bertanya 

29 51.9 

9 
Siswa melakukan diskusi dan tanya 

jawab tentang materi yang dibahas yang 
diamati oleh guru 

33 58.9 

10 
siswa mempresentasikan hasil 

diskusinya didepan kelas 
33 58.9 

Jumlah  329 587.5 

Kategori Kurang Baik 53.73 

Sumber Data : Hasil Observasi Tahun 2022 
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Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa persentase pada 

pertemuan 1 untuk aktivitas siswa dengan metode kooperatif Jigsaw 

adalah 53.81% dalam artian masih kurang baik dengan kata lain belum 

mencapai titik keberhasilan dalam mengikuti langkah-langkah 

pembelajaran. (1) Siswa membentuk kelompok Jigsaw hanya 5 orang 

dalam kategori baik, (2) Siswa menentukan satu orang siswa dari 

kelompoknya sebagai pemimpin hanya 4 orang pada kategori baik, (3) 

Siswa mencari materi berdasarkan materi yang dibahas hanya 1 orang 

pada kategori baik, (4) Siswa mempelajari materi dan menguasai materi 

mereka sendiri hanya 1 orang yang berada pada kategori baik, (5) Siswa 

membaca kembali materi yang dipelajari sampai semua sepakat 

memahaminya hanya 1 siswa yang berada pada kategori baik, (6) Siswa 

membentuk kelompo tim ahli dengan satu orang dari kelompok Jigsaw 

bergabung dengan siswa lain yang memiliki pembahasan sama dan 

mendiskusikan materinya hanya 5 orang pada kategori baik, (7) Siswa 

kembali ke kelompok awal jigsaw mereka hanya 4 orang yang mendapat 

kategori baik, (8) Siswa menyampaikan materi yang dipelajari di 

kelompok ahli kepada kelompoknya tidak ada siswa yang mendapat 

kategori baik, (9) Siswa melakukan diskusi terhadap materi yang bahas 

tidak ada siswa yang mendapat kategori baik dan (10) Siswa 

mempresentasikan hasil diskusinya di depan kelas hanya 1 orang pada 

kategori baik.  

      Kelemahan proses pembelajaran yang dilaksanakan guru turut 

serta melemahkan kegiatan siswa dalam belajar. kondisi ini berpengaruh 

pada kemampuan berkomunikasi siswa dan berdampak pada belum 

maksimalnya kemampuan berkomunikasi siswa. Dengan demikian harus 

ada perbaikan pada pertemuan berikutnya.  
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       Selain Observasi Guru dan Siswa berikut adalah hasil observasi 

kemampuan berkomunikasi siswa dalam pembelajaran melalui metode 

kooperatif Jigsaw: 

Tabel 3. Observasi Kemampuan Berkomunikasi Siswa Dengan 
Penerapan Metode Kooperatif Jigsaw Pada Pertemuan I 

 

No Aspek Penilaian 
Terlaksana 

(Frek) 
Persenta

se 

1 Melihat Lawan Bicara 29 51.78 

2 Suara terdengar jelas (Artikulasi) 29 51.79 

3 Ekspresi wajah yang menyenangkan 32 57.14 

4 Tata bahasa yang baik 30 53.57 

5 
Pembicaraan mudah dimengerti, 

singkat dan jelas 
29 51.78 

  149 266.1 

Katogori Kurang Baik 53.2 
Sumber Data : Hasil Observasi Tahun 2022 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa kemampuan 

berkomunikasi siswa pada muatan pembelajaran IPS dengan penerapan 

metode Kooperatif Jigsaw memperoleh  persentase 53.92% dan masih 

tergolong rendah. tidak ada satupun siswa yang memperoleh kategori 

baik pada pertemuan pertama ini. rendahnya persentase kemampuan 

berkomunikasi siswa merupakan pengaruh secara langsung dari 

lemahnya penerapan oleh guru dalam melaksanakan pembelajaran sesuai 

dengan langkah-langkah dan lemahnya aktivitas siswa dalam 

pelaksanaan pembelajaran sesuai langkah-langkah. 

Pertemuan II 

Hasil rekapitulasi data dapat dilihat pada tabel sebagai berikut: 
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Tabel 4. Aktivitas guru dalam penerapan Model Pembelajaran 
Kooperatif Jigsaw Pertemuan II 

 

No Aktivitas yang diamati Skor Pertemuan 

1 
Guru Membagi siswa kedalam Kelompok Jigsaw  

dengan jumlah 5-6 orang 
3 

2 
Guru Menugaskan satu orang siswa dari masing-

masing kelompok sebagai pemimpin 
3 

3 Guru Membagi pelajaran yang akan dibahas 3 

4 
Guru Menugaskan setiap siswa untuk 

mempelajari satu segmen dan untuk menguasai 
segmen mereka sendiri 

2 

5 

Guru Memberi kesempatan kepada siswa itu 
untuk membaca secepatnya segmen mereka 
sedikitnya dua kali agar mereka terbiasa dan 

tidak ada waktu untuk menghafal. 

3 

6 

Guru Membentuk kelompok ahli dengan satu 
orang dari masing masing kelompok jigsaw 
bergabung dengan siswa lain yang memiliki 

segmen yang sama untuk mendiskusikan poin 
poin yang utama dari segmen mereka dan 

berlatih prestansi kepada kelompok jigsaw. 

2 

7 
Setiap siswa dari kelompok ahli kembali ke 

kelompok jigsaw mereka. 
2 

8 

Meminta masing masing siswa untuk 
menyampaikan segmen yang dipelajarinya 

kepada kelompoknya dan member kesempatan 
kepada siswa lainnya untuk bertanya. 

2 

9 

Guru berkeliling dari kelompok satu ke kelompok 
yang lainnya, mengamati prose situ. Bila ada 

siswa yang mengganggu segera dibuat intervensi 
yang sesuai oleh pemimpin kelompok yang 

ditugaskan. 

3 

10 

Pada akhir bagian guru memberi kesempatan 
kepada perwakilan kelompok tim ahli 

mempresentasikan hasil diskusinya di depan 
kelas. 

3 

Jumlah  26 

Skor Maksimal  40 

Persentase  65 

Kriteria  Cukup Baik 

Sumber Data: Hasil Observasi Tahun 2022 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat di lihat proses penerapan 

pembelajaran dengan menggunakan meode kooperatif Jigsaw pada 
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pertemuan ke dua aktivitas guru mendapatkan persentase sebesar 65%. 

Meskipun masih tergolong cukup baik, namun mengalami peningkatan 

dari pertemuan sebelumnya dengan peningkatan sebesar 2.5%. Pada 

pertemuan ke dua guru masih memiliki kelemahan pada pelaksanaan 

sintaks 4 6 7 dan 8 dengan kategori cukup baik.  

Capaian demikian cukup menggembirakan karena berpengaruh pada 

peningkatan aktivitas siswa dengan penerapan metode kooperatif jigsaw 

dan berdampak pada aktivitas kemampuan berkomunikasi siswa. Hal ini 

dapat dilihat pada pelaksanaan sintaks ke 3, pada pertemuan kedua 

mendapatkan kategori baik dengan persentase 65% yang sebelumnya 

pada pertemuan satu katogori cukup baik dengan persentase 58.9%. 

Sedangkan Aktivitas belajar siswa yang diamati pada pertemuan 2 dapat 

dilihat pada tabek berikut: 

Tabel 5. Hasil Observasi Aktivitas Siswa dengan Penerapan Metode 
Kooperatif Jigsaw Pada Pertemuan  II 

 

No Aspek Yang Diamati 
Terlaksana 

(Frek) 
Persentase 

1 
Siswa membentuk kelompok jigsaw 

dengan jumlah 5-6 orang 
47,5 70 

2 
Siswa menentukan satu orang siswa dari 

kelompoknya sebagai pemimpin 
45 66 

3 
Siswa mencaari materi berdasarkan 

materi yang dibahas 
44,75 65 

4 
Siswa mempelajari materi dan menguasai 

materi mereka sendiri 
49,5 73 

5 
Siswa membaca kembali materi sampai 

semua sepakat memahaminya 
48,05 71 

6 

Siswa membentuk kelompk tim ahli 
dengan satu orang dari masing-masing 

jigsaw bergabung dengan siswa lain yang 
memiliki segmen yang sama untuk 

mendiskusikan pint-point yang utama 
dari segmen mereka dan berlatih 
prresentasi kepada kelmpk jigsaw 

50,75 75 

7 
Setiap siswa dari kelompok tim ahli 
kembali ke kelompok jigsaw mereka 

47,75 70 



Tsaqifa Nusantara 
Volume 02, Issue 01, Tahun 2023  
 
 

Tsaqifa Nusantara - Volume 02, Issue 01, Tahun 2023 
 Page 94 
 

 

No Aspek Yang Diamati 
Terlaksana 

(Frek) 
Persentase 

8 

Siswa menyampaikan segmen yang 
dipelajarinya kepada kelompoknya dan 

memberi ksempatan kepada siswa 
lainnya untuk bertanya 

38,5 57 

9 
Siswa melakukan diskusi dan tanya 

jawab tentang materi yang dibahas yang 
diamati oleh guru 

38 56 

10 
Siswa mempresentasikan hasil 

diskusinya didepan kelas 
43.5 64 

Jumlah  518 453.3 

Kategori Kurang Baik 60.6 

Sumber Data : Hasil Observasi Tahun 2022 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa persentase pada 

pertemuan 2 untuk aktivitas siswa dengan metode kooperatif Jigsaw 

adalah 60.6% dalam artian masih kurang baik terutama pada pelaksanaan 

diskusi dan Tanya jawab tantang materi yang juga menjadi kelemahan saat 

pertemuan pertama. Kendati demikian, dilihat dari perolehan persentase 

pada tabel tersebut ada peningkatan sebesar 5.87% dibandingkan 

pertemuan sebelumnya. Rata-rata siswa masih berada pada kategori 

cukup baik terhadap pelaksanaan sesuai dengan langkah-langkah 

pembelajaran, bahkan 2 dari 17 siswa masih belum bisa berada pada 

kategori cukup baik dalam pelaksanaan pembelajaran sesuai langkah-

langkah pada metode. Berikut adalah Tabel kemampuan berkomunikasi 

siswa pada pertemuan kedua: 
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Tabel 6. Observasi Kemampuan Berkomunikasi Siswa 
Dengan Penerapan Metode Kooperatif Jigsaw Pada 

Pertemuan II 
 

No Aspek Penilaian 
Terlaksana 

(Frek) 
Perse
ntase 

1 Melihat Lawan Bicara 45 66.17 

2 Suara terdengar jelas (Artikulasi) 44 64.7 

3 Ekspresi wajah yang menyenangkan 43 63.23 

4 Tata bahasa yang baik 43 63.23 

5 Pembicaraan mudah dimengerti, singkat dan jelas 39 57.35 

Jumlah 
 

264 340 

Katogori Kurang Baik 77.64 

Sumber Data : Hasil Observasi Tahun 2022 

Tabel diatas menjelaskan bahwa kemampuan berkomunikasi siswa 

mengalami peningkatan dari pertemuan pertama. Meskipun masih dengan 

kategori cukup baik tetapi persentase diatas menunjukan adanya 

peningkatan sebesar 24.4%. Penilaian dilakukan secara berkala dengan 

memperhatikan aktivitas siswa selama proses pembelajaran berlangsung 

dari pertemuan 1 hingga pertemuan II. 

PEMBAHASAN 

Pembelajaran IPS merupakan salah satu mata pelajaran yang membutuhkan 

pendekatan yang tepat untuk meningkatkan pemahaman siswa tentang kondisi 

sosial, politik, ekonomi, dan budaya di sekitar mereka. Salah satu pendekatan 

yang dapat digunakan adalah metode kooperatif Jigsaw, yang telah terbukti 

efektif dalam meningkatkan kemampuan berkomunikasi siswa dalam 

pembelajaran IPS. 

Pembelajaran dengan menggunakan metode kooperatif Jigsaw dalam 

penerapannya dalam pembelajaran IPS diperlukan penguasaan yang baik 

oleh pendidik untuk bisa terlaksana nya pembelajaran sesuai dengan 

capaian yang ingin di raih. Selain itu, dalam proses pembelajaran guru juga 

harus memperhatikan kondisi belajar yang optimal dalam penggunaan 

metode Jigsaw yang mungkin saja membuat siswa tidak bergairah untuk 

mengikuti pembelajaran. Namun, berdasarkan penelitian yang dilakukan 
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selama dua pertemuan Metode kooperatif Jigsaw dapat menjadi salah 

salah variasi pembelajaran IPS pada tingkat SMP. Pertemuan yang 

terbilang singkat sebanyak dua kali pertemuan terbukti dapat 

meningkatkan kemampuan berkomunikasi meskipun pada keadaan 

sebenarnya proses yang ditempuh tetap memperlihatkan perbedaan 

antara masing-masing siswa.  

Pada proses pembelajaran pada pertemuan 1 terdapat kelemahan 

pelaksanaan langkah-langkah oleh guru terdapat pada pelaksanan sintak 

ke 3,5,6,7 dan 8, yang mana juga serta merta memengaruhi aktivitas siswa 

dalam belajar. Pada pertemuan ke 2 ada langkah perbaikan dengan 

meningkatnya aktivitas guru pada sintak ke tiga dengan kategori baik. 

adanya kelemahan pada pelaksanaan bisa jadi disebabkan karena sulitnya 

guru menyesuaikan waktu pelaksanaan pembelajaran dengan metode 

kooperatif Jigsaw yang membutuhkan waktu yang tidak singkat sementara 

jam mata pelajaran IPS satu kali pertemuan terbilang cukup singkat 

sehingga guru kesulitan dalam mengendalikan kelas, pengendalian iklim 

belajar mengajar dimaksudkan sebagai upaya memperbaiki kondisi 

belajar mengajar ( Wina Sanjaya: 2006)  dan juga kesulitan siswa 

memahami pelaksanaan metode pembelajaran yang masih awam 

digunakan di kalangan siswa. Meskipun memiliki kelemahan tetapi secara 

keseluruhan proses pembelajaran dengan metode kooperatif Jigsaw 

terlaksana dengan cukup baik.  

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Slavin (1987), metode 

kooperatif Jigsaw efektif dalam meningkatkan hasil belajar dan 

keterampilan sosial siswa. Hal ini disebabkan karena metode ini dapat 

meningkatkan interaksi sosial antara siswa, sehingga mereka dapat 

membangun pemahaman bersama dan saling membantu dalam 

memecahkan masalah. Selain itu, metode kooperatif Jigsaw juga dapat 

meningkatkan rasa tanggung jawab siswa terhadap kelompoknya, karena 

mereka saling membutuhkan untuk mencapai tujuan bersama. 
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Persentase ketercapaian pelaksanaan pembelajaran dengan metode 

kooperatif Jigsaw dapat dilihat pada Histogram Berikut: 

 

Diagram 1. Rekapitulasi Pelaksanaan Pembelajaran dengan 
Metode Kooperatif Jigsaw 

 

 

Gambar 1. Diagram Batang Pelaksanaan Pembelajaran Dengan 
Metode Kooperatif Jigsaw 

 
Diagram batang diatas menegaskan adanya peningkatan pelaksanaan 

proses pembelajaran IPS pada kelas 9F Darel Hikmah yang terjadi dari 

aktivitas guru dalam pelaksanaan pembelajaran dengan metode kooperatif 

Jigsaw dari 62.5% pertemuan pertama menjadi 65% pada pertemuan 

kedua, Aktivitas Siswa dalam pelaksanaan pembelajaran dengan metode 

kooperatif Jigsaw dari 53.73% pada pertemuan pertama menjadi 60.6% 

pada pertemuan kedua, dan aktivitas kemampuan berkomunikasi siswa 

dari 53.2% pada pertemuan pertama menjadi 77.64 pada pertemuan 

kedua.  

Temuan di atas sejalan dengan penelitian Istiqomah dan Suharsono 

(2020), yang meneliti pengaruh metode Jigsaw terhadap hasil belajar 

siswa pada mata pelajaran IPS di SMP. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa penggunaan metode Jigsaw dapat meningkatkan hasil belajar siswa 
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pada mata pelajaran IPS. Penelitian ini menunjukkan bahwa metode Jigsaw 

dapat menjadi alternatif metode pembelajaran yang efektif untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS. 

Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Asnawati, Noprianto, dan 

Sumarni (2020) menunjukkan bahwa penggunaan metode Jigsaw dalam 

pembelajaran IPS dapat meningkatkan motivasi belajar siswa. Dalam 

penelitian ini, siswa yang mengikuti pembelajaran dengan metode Jigsaw 

menunjukkan tingkat motivasi belajar yang lebih tinggi dibandingkan 

dengan siswa yang mengikuti pembelajaran dengan metode konvensional. 

Kemampuan berkomunikasi siswa secara klasikal pada pembelajaran 

IPS SMP materi perubahan sosial budaya Bangsa Indonesia dalam 

menghadapi arus globalisasi menggunakan metode kooperatif jigsaw 

mengalami peningkatan sebesar 24.4% dari pertemuan pertama ke 

pertemuan kedua. meskipun  belum mencapai kategori baik namun dalam 

dalam proses pelaksanaan pembelajaran secara kesluruhan berlangsung 

cukup baik.  

Namun, seperti yang disebutkan dalam banyak jurnal, penerapan 

metode kooperatif Jigsaw juga membutuhkan penguasaan yang baik oleh 

pendidik untuk bisa terlaksana nya pembelajaran sesuai dengan capaian 

yang ingin di raih, serta perhatian terhadap kondisi belajar yang optimal. 

Dalam temuan data di atas, terlihat bahwa pada pertemuan pertama 

terdapat kelemahan pelaksanaan langkah-langkah oleh guru yang 

memengaruhi aktivitas siswa dalam belajar. Namun, pada pertemuan 

kedua terjadi perbaikan dengan meningkatnya aktivitas guru pada sintak 

ke tiga dengan kategori baik. 
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D. KESIMPULAN 

Metode kooperatif Jigsaw dapat digunakan dalam pembelajaran IPS 

untuk meningkatkan kemampuan berkomunikasi siswa. Meskipun ada 

beberapa kendala dalam penerapan metode ini, seperti sulitnya guru 

menyesuaikan waktu pelaksanaan pembelajaran dengan metode 

kooperatif Jigsaw, namun secara keseluruhan proses pembelajaran dengan 

metode kooperatif Jigsaw terlaksana dengan cukup baik. Dalam penelitian 

ini, dua pertemuan dengan metode kooperatif Jigsaw telah terbukti 

meningkatkan kemampuan berkomunikasi siswa dalam materi perubahan 

sosial budaya Bangsa Indonesia dalam menghadapi arus globalisasi. 

Peningkatan aktivitas siswa dan kemampuan berkomunikasi siswa 

mengalami kenaikan sebesar 6% dan 24.4% secara berturut-turut dari 

pertemuan pertama ke pertemuan kedua. Dalam penelitian lain yang 

dikutip, metode kooperatif Jigsaw juga telah terbukti efektif dalam 

meningkatkan motivasi belajar dan hasil belajar siswa pada mata pelajaran 

IPS. Oleh karena itu, pembelajaran dengan metode kooperatif Jigsaw dapat 

dijadikan salah satu alternatif untuk meningkatkan kualitas pembelajaran 

IPS. 
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